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RINGKASAN

ACHMAD YANILAB Fenentuan Fembebanan Riava Overhead-
Fabrik Terhadap Harga Fokok Meja Tulis Satu Birco Fada
CV. Gunung Jati Berau, ( di bawsah bimbingan M. Bustamin
Abdullah, SE dan Zainal Arifin, SE ).

Fenelitian ini ditujukan untuk menghitung biaya
produksi dan khususnya pembebanan Biaya Overhead Fabrik.
FErhitungan Riaya Bahan dan Biaya Ternaga kerja dapat
~diketahui dari jumlah péncatétan bon Qemakaian hahan
bakuw darn kartu hadir untuk pesanan tertentu. Dalam hal
ini pesan 130 meja sedanékan ﬁérhitungan Riaya Overhead
Fabrik dilakukan deAéan memilih d%aar‘pembebanan Jam
Kerja Langsdng, mengingat sifat-sifat produksi sangat
erat dengan waktu pengerjaan.

'Dan untuk menghitung budget Biaya Overhsad Fabrik
memakai Mapasiatass sesﬁngguhnya vang diharaphkan. ‘Dari
hasil penelitian di dapat Fembebanan Biaya Dverhead Fa-
brik per unit meja tulig.Satu Biro- sebesar Rpgﬁé.948,33
" dan hasil perhitungan di dapat pembebanan Harga Fokok
meja tulis sebesar Rp. ?2.304,%6.

Berdasarkan hal tersebut di atas dapat disimpulkan dalam

L

jumlah Biaya Overhead Fabrik relatif berpengaruh terha-—
.dap besarnya Harga Fokok, dan tidak secara mudaih begitu
saja membebankannvya. Ferhitungan tarif Biaya Overhesad

Fabrik secara teliti dan benar, sehingga dengan demikian

|-
-
l-l



dapat pula digunakan oleh pimpinan perusahaan sebagai

" bahan informasi délam pesanan berikutnya.
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EAER I

PENDAHUL.UAN

A. Latar Belakang

Fengembangan Sektor Industri dalam jangké panjang
adalah untuk memperkokoh struktur Ekonomi Industri.
Indusﬁfi kecil termasuk industri‘kerajinan dan industri
rumah tangga yang sangat strategi dalam kegiatan pemba-—
nagunan dewasa ini. FPembangunan industri kecil dilanjut-
kan dan diarahkan ﬁntuk .memperluas lapangan kerja dan
kesempatan berusaha meningkatkan ekspor, menumbuhkan ke-
mandirian dan kemampuan -berusaha serta méningkatkan
ﬁendapatgq penqusaha kecil dan pengrajin.

Demikian pula halnya dengan kKalimantan Timur yang
memiliki luas wilayvah + 211.400 Km® dan merupakan salah
satu wilayah di Indonesia yang kaya akan sumber daya
alam seperti batu bara, minyvak bumi,; dan terutama hasil
Hutannya turut berkembang pesat sejalan derngan kemajuan
pembangunan .

Hhusgsnya pada pembangunan fisik, kebutuhan akan
perumahan dan perkantoran serta fasilitas penunjangnya
semakin meningkat. Keadaan ini éentunya dapat menggai-
rahkan, usaha masyarakat dibidang kontrﬁksi dan pembua-
tan perabot rumah tangga serta peralatan kantor.

Hzl tersebut dapat dilihat dengan tumeh dan berkembang-—

nya industri—-industri. pengolahan bahan baku menjadi
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produk 3adi, Berkembangnya sektor industri merupakan
manifestasi kemampuan umat manusia dibidang teknologi
dan ilmu pengetahuan merupakan suatu sistem yang saling
berkaitan.

Femerintah berusaha meningkatkan peranan industri
kecil dan kérajinan rakyat, terutama dalam usaha yang di
harapkan daiam memperluas .lapangan kerja dan kesempatan
kerja.

Sampai saat ini bényék'perusahaan—perusahaan golo-—
ngan pribumi vang belum berkembang sebagaimana yang di-
harapkan. Ini dikarenakan masih banyakn?a‘ faktor yang
belﬁm diketahui ocleh pengusaha itu sendiri.

Di dalam perusahaan, di samping masalah-masalah se-
perti pembelanjaan, produksi dan pemasaran sebagai sen-—
tral masalah perusahaan, Tungsi akuntansi tidak dapat
dipisahkan. Melaksanakan akuntansi tidak lepas dari ma-
salah—masalah biaya-biadaya tersebut dikeluarkan dalam
rangka melaksanakan operasi perusahaan. Biaya-biaya
tersebut dikumpulkan pada bagian—bagian produksi sselama
ceriode tertentu, kemudian dijumlahkan sehingga memben-—
tuk harga pokok produk. Akuntansi memberikan informasi
sebagai dasar wuntuk digunakan sebagai landasan operasi
perusahaan pada waktu vang akan datang. |

€Y. Bunung Jati yang berlokasi di jalan Gajah Mada
Ma. &9 Tanjung Redeb Berau beroperassi sejak tahun 1982

adalah salah satu perusahaan yang bergerak dibidang meu-



berlair. Ferusahaan ini memproses bahan baku menjadi
broduk jadi vang salah satunya meja tulis.

Di samping ﬁémajuan—kemajuan dan perkembangan yang
dicapai oleh perusahaan dalam arti makro, telah timbul
pula berbagai masalah yang disehabkan oleh perkembangan
perusahaan itu sendiri, terutama masalah manajemen, khu-
sushya dalam penggolongan biaya dan pengalokasian biaya
untuk setiap pesanan; Ka?ena produk yang diolah berda-
sarkan order/pesanan dari para konsumen.

Selama ini perusahaan CV. Gunung Jati di dalam
menentukan harga pokok pesanan produksinya hanya berda-
sarkan pada . pengalamag~pengalaman dan persaingan—per-
saingan saja atau dengan kata lainm masih menggunakan
perhitungan biaya produksi dengan Metode Harga Fokok
Histnrié.

Dalam penentuén harga pokok untuk setiap pesanang
perusahaan ini hanva mengumpulkan biaya—biaya bahan baku
langsung'dan Riaya Tenaga Kerja Langsung yang sesungguh-

nya terjadi pada perusahaan yang dapat dibebankan,

i

sadaﬁgkan Biaya Froduksi Tidak Langsung sebagail penun-—

jang kegiatan produksi  jumlah diperhitungkan E5Y dari
jumlah BRiaya Bahan Baku yang dipergunakan.

Dan juga pada Qesempatan pesanan lain seluruh biayva yang
dikeluarﬁan oleh perusahaan dianggap sebagai biaya Fro-
duksi secara keseluruhan baik itu Biaya Fenjualan, Riaya

tUmum dan Biava Administrasi.



Sehingga untuk membedakan dan menggolongkan yang mana
Eiaya Overhead Fabrik beium dapat secara tepat dan
jelas. )

Dalam hal ini penulis ingin mengadakan penelitian
mengenai Harga Fokok, Khusus untuk produk meja tulis

satu Riro, dengan menggunakan " Metode Harga Fokok Fesa-

narn " ( Job Order Cost ).

EB. Ferumusan Masalah

Berdasarkan uraian vang fercakup dalam latar bela-
kang. bahwa CVY. Bunung Jati dalam menegtukan Harga Fokok
khususnya dalam perhitungan Biaya Overhead Pabrik'heium
diketahui secara'jelas. Maka vang menjadi masalah ada-

lah BRerapa Fembebanan Eiaya Overhead Fabrik terhadap

Harga Fokok Mesja Tulis Satu Riro pada CV. Gunung Jati.

C. Tujuan Fenulisan

Adapun tujuwan dari penulisanAskripsi ini adalah se-
hagai berikut 3
1. Untuk mengetahui jumlah biaya overhead pabrik vang
dibebankan terhadap Harga Fokok produk meja tulis
yang tepat berdasarkan Metode Harga Fokok Fesanan.
Z. Sebagai bahan imformasi bagi pimpinan perusahaan, se-
~hingga dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam

menentukan kebijaksanaan di masa yvang akan datang.



BAR I1I

DASAR TEORI

A. Teocri Akuntansi Biaya

Seialan denganlperkemhangan perekonomian yang sang-
at pesat, maka peranan. akuntansi dewasa ini semakin me=
ningkat pula. Transaksi-transaksi perusahaan makin kom—
plek dan informasi mengen#i keadaan keuangan dan hasil
dari operasi peruéahaan makin dibutuhkan.

Untuk menvusun skripsi  ini teori yang dibergunakan
diambil dari beberapa kepustakaan yané ada hubungannya
dengan Harga Fokok Fesanan.

Telah diketahui, bahwa perusahaan—perusahaan yang
mengolah  bahan baku/mentah  menjadi barang jadi maupun
harang setenagah Jjadi memerlukan prosedur atau pencata-
tan—-pencatatan tenténg proses p%odukéi yang mengolabh ba-
han baku tersebut hihgg% berada di pasar atau di tangan
wonsumen. - Femakaian bahan untuk diproses produksi,fper—
hiturmgan Biaya produksi, untuk persadiaan batang Jjadi

atau pun Barang dalam proses serta menggolong-golongkan

T

hizve, ‘zeemuanya termasuk dalam teori Akuntansi Riava.

Jadi akuntansi biave adalah marupakan proses pencas

tatan, pencagolongan dan penyajian biava Froduksi untuk

menciptakan sesuatu barang atauw jasa dengan cara-caira
tertenty szrta  penilaian terhadap data-data Biaya vyang

da suatu periode tertentu guna mambhartw mana-—
. .

teriadi



Jjemen daiam membimbing kegiatan perusahsan.
Untuk memperjelas, berikut ini akan disajikan bebe-—

rapa pengertian dari pada ahli akuntansi.

1. Pengertian_ Akuntansi

Menurut D. Hartaﬁto, pengertian akuntansi adalah

sebagai berikut

Akuntansi merupakan kumpulan prosedur—-prosedur
untuk. mencatat, mengklasifikasikan, mengikhti-
arkan dan melaporkan dalam bentuk laporan ke-
wangan transaksi-transaksi yang telah dilaksa-
nakan oleh suatu perusahaan dan akhirnya meng-
interpretasikan laporan—laporan tersebut. 1).

Sedangkan menurut C. Rallin Niswonger dan Phillip
E. Féss, didefinisikan sebagai berikut :

-« proses mengindentifikasikan, mengukur dan

melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkin-

kan addanvya penilaian dan keputusan vang jelas

dan tegas bagi mereka vang menggunakan infor-

masi tersebut. o 2).

Dari kedua batasan mengenai akuntansi tersebut di
atas maka dapat di tarik kesimpulan bahwa akuntansi ada-
lah proses pencatatan, penggolongan, peringkasan dan

penyajian data kwalitatif vyang mempunyasi sifat keuangan

dari hesatuan usaha ekonomi yvang digunakan  dalam peng-

1) D. Hartanto, Akuntansi untuk Usahawan. Edisi 5,
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, Jakarta, 1931,
Halaman 15.

2) C. Rollin Niswongetr dan Fhillip E. Fess, diter-—
jemahkan oleh Scemono SR, DRasar-—dasar Akuntansi, Jilid I
Edigsi Il: Fenerbit Pelita Java, Jakarta, 1984, Hal 11.
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ambilan keputusan ekonomis dalam memilih alternatif dari
suatu keadaan guna penafsiran terhadap hasilnva.

2. Pengertian Riava

Setiap perusahaan yang kegiatannya memproduksi ba-
rang atau jasa, dalam proses produksinya tidak lepas
. dari pengorbanan alat—alat produksi yang dilakukan untuk
menghasilkan barang atau Jjasa yvang merupakan produk
akhir dari perusahaan yang bersanghkutan. Fengorbanan
vang bertujuan proses produksi tersebut disebut biava.

Seperti vang dikemukakan oleh mulyadi, pengertian
Biaya dalam arti luas adalah sebagai berikut :

Riava adalab pengorbanan sumber ekonomis, yang

telah terjadi dan kemungkinan akan terjadi un-

tuk mencapai tujuan tertentu. 3.

Kemudian Mulyadi menambahkan pengertian biaya dalam
arti sempit, yvaitu :

Riava merupakan bagian dari pada harga pokok

vang dikorbankan di dalam usaha untuk memper-

oleh penghasilan. 43,

Selanjutnya menurut H.J. Van Der Schroeff :

Riaya ialah .pengorbanan—pengorbanan yang seca—
ra ekonomis tidak dapat dihindarkan wntuk mem-—

produksi barang-barang. Istilah pengorbanan,
menunjukkan suatu pengorbanan itu berfaedah,
(bertujuan) atau tidak. Jika pengorbanan itu-

) Mulyadi, 1979, Akuntansi Biaya. Fenentuan Harga
Fokok dan Fenagendalian Biava, Fenerbit Fakultas Ekonomi

-r

Universitas GBajah Mada, Edisi I1II, Yogyakarta. Hal 3,

4y I b i d. Hal 4.



'beftujuang maka baru dapat dikatakan bahwa
pengorbanan itu biava. 5). '

Menurut D. Hartanto Fengertian biaya adalah sebagai
berikut :

Cost adalah biayva-biaya yang dianggap akan

memberikan manfaat (service potensial) diwak tu

vang akan datang dan karenanya, merupakan ak-—

tiva yvang dicantumkan dalam neraca. &).

Berikutnya menurut Frof. Rahman Frawira Amijaya
mengemukakan s

" Riava merupakan pengorbanan yvang dinilai de-—

ngan uwang tidak semua pengorbanan adalah bia-

va, hanya pengorbanan yang dapat di duga lebih

dahulu, tak dapat dihindarkan & kwantitatif

dapat di ukur, merupakan biaya ".. 7).

Dan The Comitte On Cost Concepts and Standards
American Accounting Association menyebutkan sébagai ber—
ikut

" Cost is a foregoing, measured in monetory

term, incurred or potentially to be incurred

to achieve a specific objective ". 8).

Dari beberapa pengértian di atas dapatlah disimpul-
kan bahwa biaya adalah semua pengorbanan sumber ekonomis

yvang dapat diuvkur dengan unit moneter, yvang telah terja-

di dan pengorbanan yana kemungkinan terjadi.

=) H.J. Van Der Schroeff, 1973, Biava dan Harga
Fokok, Jilid I, Fenerbit Tarsito, Bandung, Hal 18.

6é) Db. Hartanto, Op.Cit., Hal 78.

7)  Rahman Frawira Amijaya, 1987, Azas—azas Harga

Fokok dan Ilmu Neraca. Fenerbit Alumni, Bandung, Hal 10.

8) Adolph Matz and Milton F Usry, 1280, Cost Ac-
counting Planning and Control, é&th Edision, Internatio-
nal Business and Management Series, South Fublishing Co,
Cincinnati West Chicago, Hal 41.




Pengarﬁanan sumber ekonomis yang telah terjadi me-
rupakan Biaya Historis, yaitu biaya yang tglah dikeluar—
kan atau telah terjadi dimasa lalu. Sedangkan pengor-—
banan yang kemungkinan akan terjadi untuk mencapai suatu
Eujuan merupakan Biaya dimasa yang akan datang.

Seperti diketahui, bahwa Harga Pokok adalah jenis
Biaya yang seharusnya untQk membuat suatu barang atau
jasa ditambah dengan biaya vyang seharusnya, sehingaa
barang atau jasa itu dapat dijual. VYang dimaksud dengan
biaya seharusnya disini adalah pengorbanan vyang tidak
dapat dihindari dan selalu dapat dinilsi dengan uang dan
juga biaya itu telah terjadi dalam memproduksi barang
atau jasaldengan éujuan untuk memperoleh penghasilan
atau laba dikemudian hari. Dengan demikian dapat dika-—
takan bahwa biaya herupakan bagian dari Harga Folkok yang
dikorbankan untuk memperoleh produk, sedangkan Harga Fo-—
kok dapat pula sebagai' Harga Beli Aktiva vyang ditunda
pembebanannya atau belum dimanfaathkan dalam hubungannya
dengan realisasi penghasilan.

. FPengertian Akuntansi Biava

Menurut Mulyadi, pengertiam  Akuntansi Biaya adalah
sebagai berikut :

Akuntansi Riaya adalah proses pencatatan,
penggelongan, peringhkasan dan penyajian dengan
cara—cara tertentu, transaksi keuangan vang
terjadi dalam perusahaan ataw organisasi lain
serta penafsiran terhadap hasilnya. ?).

?) Mulvadi, Op.Cit.. Hal 1.
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.

Dari batasan tersebut diatas, maka akdgtansi biaya
juga dapat diartikan sebagai kunci ataw alat yang pen-
ting guna memban tu manajemen di dalam mengadakan pertim-
Eangan, perencanaan, pengawasan dan sebagai alat peni;
laian terhadap kegiaﬁan—kegiatan perusahaan. Hal ini
sesual dengan yang dikemukakan' oleh Matz dan Usry dalam
bukunya "Cost Accounting, FPlanning and Contrel", yvang
menjelaskan sebagai berikut

Cost Accounting, sometimes called management

or managerial partner in the planning and con-

trol activities, . furnishing management with
necessary accounting tools to plan, controland
evalaute operations. 14y . -

Sedangkan menurut D. Hartanto., memberikan batasan

Akuntansi Biaya adalah sebagai berikut :

Akuntansi Riava dalam arti sempit adalah pro-
sedur-prosedur yang berhubungan dengan perhi-
tungan atau kalkulasi biaya wnit. Akuntansi
dalam arti luas merupakan bagian yang penting
dari akuntansi Management, dan ini meliputi
kalkulasi biaya dan semua penggunaan—penggu-
naan akuntansi biaya vyang lain sebagai alat
untuk planning, control dan decision ma-—
king. 11).

Fendapat ahli yang lain mengenai Akuntansi Biava
adalah Niswonger dan Fess, yang mengemukakan sebagai be-
rikuts

Cost Accounting emphasizes the determination
and the control of cost. It is concerned pri-
marily with the costs of manufacturing pro-
cesses and of manufactured products, but
increasing attention is being given to distri-
bution costs.

10) Adolph Matz and Milton F. Usry., Op.Cit.. Hal 10

11) D. Hartanto, Qp.Cit.. Hal 71 - 72.
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In éddition, one of the principle fungtions of

the cost accounting is to assemble and inter-

pret cost data, both actual and prospective,

for the use of management in controling cur-

rent operation and planning for future. 12).

kKemudian R.A. Supriyono mengemukakan bahwa :

Akuntansi Biaya adalah salah satu cabang akun-

tansi vyang merupakan alat manajemen dalam

memonitor dan merekam transaksi biaya secara
sistimatis serta menyajikan informasi biava

dalam laporan biaya. 13).

Dari Beberapa definisi diatas maka dapatlah disim-—
pulkan bahwa Akuntansi Biaya merupakan alat bagi manaje-
men dalam menjalankan aktivitas perusahaan, yaitu seba-
gai alat perencanaan dan pengendalian BRiaya. Dengan
Akuntansi Riaya dapat diadakan interpretasi dari data
Biaya yang ada dan juga dalam mengevaluasi kegiatan yang
dijalankan perusahaan. Fungsi dari Akuntansi BRiava me-—
nurut R. Soemita Adikoescemah adalah sebagai berikut :
a. Menetapkan dan menganalisa Eiaya—biaya dan pendapa-—

tan, pendapatan dari suatu perusahaan sedemikian rupa
sehingga dapat mengadakan perbandingan antar bagian—

bagian vyang ada dalam perusahaan dan perbandingan -

menurut  waktu. Ferbandingan—perbandingan ini perlu

12) Co Rollin Niswonger dan Fhillip E Fess, 1249,
Aeccounting Principles, 10th Edition, Frinted in the Uni-
ted States of America, Hal 5.

13 R.A. Suprivyono, 1982, Akuntansi Riava. Fengum-—
pulan dan Fenentuan Harga Fokok. Ekonomi Universitas
Gajah Mada, Yokvakarta, Hal 10.




dilakukan untuk menilai effisiensi operasi dari tiap
bagian yang ada dalam perusahaan.

b. Mengumpulkan dan menggunakan data-data biaya uwntuk
tujuan kontrol biavya.

c. Membebankan biaya-biaya kepada pendapat-pendapat de-
ngan cara setepat—-tepatnva.

d. Mengadakan penyelidikan biaya-biaya vang dapat digu-—
nakan wntuk menetapkan kebijaksanaan-kebijaksanaan
dan  perumusan rFencana—rencana operasi yvang mengun-—
tungkan. 14)

Sedangkan tujuan Akuntansi Riaya menurut Mulyadi
adalah sebagai berikut :

Tujuan Akuntansi RBiaya adalah menyediakan in-

formasi biaya untuk kepentingan manajemen guna

membantu mereka di dalam mengelola perusahaan

atau bagiannvya. Agar supaya akuntansi biava

dapat mencapai tujuwan tersebut, biaya yang di-

keluarkan oleh atau terjadi didalam perusahaan

harus dicatat dan digolongkan sedemikian rupa,

sehingga memungkinkan ¢ 1) Fenentuan Harga Fo-

kok secara teliti, '2) Fengendalian Biaya. Ana-

lisa Biava. 13)

Oleh karena itu didalam mencatat dan menggolong—go-
longkan Biava hendaknyva diperhitungkan untuk tujuan apa
manajemen memerlukan informasi Biava tersebut. Sebab

tidak ada satu konsep biava vang dapat memenuhi berbagai

macam tuwjuan apabila penggolongan biava untuk tujuan pe-—

14) ﬁ. Soemita Adikoesocemah, Cost Accounting kKal-
kulasi Harga Fokok, Edisi I, Fenerbit Tarsito Bandung,
1975, Hal 2.

15) Mulyadi, QOp.Cit.. Hal S.



nentuan Harga Fokok produk, maka penggolongan biaya
harus disesuaikan dengan porsinya masing—masing, yvaituy
dengan menelusuri atau meneliti biaya—biaya yang terjadi
didalam kegiatan operasional perusahaan diperlukan data—
data biaya yang merupakan sumber informasi dan prosedur
atau proses yang jelas dalam mengelola bahan baku sampai

barang Jjadi.

4., Penaoolongan Riava

Sebagaimana telah dikemukakan terdahulu, bahwa
akuntansi biaya adalah merupakan alat dari manajemen ﬁﬁ~
tuk dapat membantu didalam mengelola perusahaan secara
efektif. Akuntansi BRiaya dapat menyajikan- informasi
biaya vyang diperlukan oleh manajemen, dengan demikian
perlu mendapat perhatiaﬁ khusus.

Biaya yang terjadi perlu digolongkan atau diklasi-
fikasikan sesuai dengan ?ang diperlukan, karena tidak
ada suatu konsep biaya vyang dapat menentukan berbagai
tujuan.

Menurut K. Soemita Adikoesoemah, bahwa biaya-biaya
vang dikeluarkan perusahaan dapat digolong—golongkan se—
bagai berikut

= Biayé—bia?a dari tanah, bangunan pabrik dan

alat—alat perlengkapan.

b. Biaya—-biays dari apa yang dijual, dalam su-

atu perusahaan industri, harga pokok dari
bahan—-bahan baku, upah dan biaya produksi

tak langsung vyang telah dikeluarkan untuk
memproduksi barang—barang untuk dijual.



Ce.

Biaya—biaya dari aktivitas—aktivitas pen-
jualan dan adminitrasi. 16)

Kemudian menurut Matz dan Usry mengatakan se

berikut 3

ad.l.

Cost classifications are needed for the deve-
lopment of cost data that useful to management
there fore, cost are classified :

=3

bl

Ca

dl
e.

.
[

By the nature of the item ( a natural clas-—
sification ).

With Respect to the accounting period ti
which thay apply.

By their tendency to very with volume or
activity.

By their relation to the product.

By their relation to manufacturing departe-
ments.

For Flanning and Control.

For analitical processes. 12).

14

bagail

Sedangkan menurut Mulyadi adalah sebagai berikut :

Sia

Fenggolongan biaya atas dasar objek penge-
luaran. .

Fenggolongan biava atas dasar fungsi-fungsi
pokok dalam perusahaan ( functional cost
clasification ).

Fenggolongan biaya atas dasar hubungan bia-
va dengan sesuatu vang dibiayai.
Fenggolongan biaya sesuai dengan tingkah
lakunya terhadap perubahan volume kegiatan.
Fenggolongan biaya atas dasar waktu. 18).

Berikut ini penjelasan tentang penggolongan biava :

Fengaolongan biaya atas dasar objiek penageluaran.

Fenggolongan atas dasar ohjiek pengeluaran

vaitu

berupa penjelasan singkat objek suatu pengeluaran,

18)

17

i)

R. Scemita Adikcoescemah, 0Op.Cit.. Hal 1lé&.

5

Matz and Usry, Op.Cit.. Hal 46.

Mulyadi, Op.Cit.. Hal 7.
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misalnya jika perusahaan mengeluarkan uang terse-
but digolongkan sebagai biaya advertensi.
Demikian pula Jjika pengeluaran uang untuk lembur
karyvawan, maka pengeluaran uwang tersebut digolong-
kan sebagai biaya lembur.
Dengan demikian penggolongan biaya ini adalah yvang
paliég sederhana. Jika dibubungkan dengan pengo-—
lahan prbduk, maka biaya produksi dapat dibagi
menjadi tiga golongan :
1.1. Riaya Rahan Baku
1.2. Biaya Tenaga kerja .
i.S. Riaya Overhead Fabrik.
Ferggolongan biaya atas dasar objek pengeluaran
ini cocok digunakan pada organisasi perusahaan
vang kecil.

ad.2. Penggolongan Biava atas dasar fungsi-fungsi pokok
dalam perusahaan. ’
Adapun penggolangan biaya atas dasar fungsi-fungsi
pokok terdapat didalam perusahaan manufactur ada-

labh

3

.1l. Fungsi Froduksi,

3
B3

. Fungsi administrasi dan umum,

ra

[

. Fungsi Femasaran.
Qleh karena itu hiaya—biaya yang ada didalam peru-
sahaan dapat digolongkan menjadi :

Z2.1. Biaya produksi
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Yaitu biaya-biava yang terjadi sehubungan de-
ngan adanya proses produksi. Riaya produksi
ini dibagi menjadi tiga elemen biaya vaitu :

2.1.1. Biaya Bahan Baku,

3

1.2, Riaya Tenaga Kerja lLangsung,

s

-

.1.3., Riava Overhead Fabrik.

[

Biaya baban baku dan biaya tenaga kerja lang-—

sung disebut dengan istilah prime cost, se—

dangkan biaya overhead pabrik dan biaya tena-

ga kerja langsung disebut conversion cost.

Biaya administrasi dan umum -

Yaitu biaya—-biavya yang terjadi dalam hubu-

ngannya dengan kegiatan-kegiatan vyang tidak

dapat diindentifikasikan dengan kegiatan pro-

duksi maupun pemasaran.

Contoh 3 Biays telepon, gaji direksi, biaya

'bagi akuntansi dan persunal;a,'biaya

rapat pemegang. saham, sumbangan—suin-—
bangan dan lain—lain.

Biaya pemasaran

Yaitu biaya—-biaya vang dikeluarkan dalam hu-

burngannya dengan usaha untuk memperoleh pesa-

nan. Untuk memperoleh pesanan tersebut peru-—

sahaan berusaha menarik minat pembelli derngan

mengeluarkan biaya-biaya dengan cara promosi,

advertensi dan lain-lain. Sedangkan untuk
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memenuhi  pesanan, perusahaan mengeluarkan
biaya—biaya antara lain : Biaya angkutan, bi-
aya asﬁransi dan bliayva-biava vang maksudnya
vagar barang vang dihasilkan dapat sampai
ketangan pembeli. Biaya pemasaran ini di se-—
but juga dengan istilabh biaya komersial.’
ad.3. FPenggolongan biaya atas dasar hubungan biay dengan
sesuatu yvang dibiayai.
Dalam perusahaan manufactur, perusahaan mengolah
bahan bakuw menjadi produk Jjadi. Sesuatu yang di-—
biayai tersebut adalah berupa produk, sedangkan
perusahaan yang menghasilkan'jasa sesuatu  yang
dibiayai tersebut adalah berupa penyerahan jasa.
Dalam hubungannya dengan sesuatu yvang dibiayvai,
biaya dapat dibagi menjadi dua aolongan, vaitu :
F.1. Biava Langsung
Yaitu biava Yang terjadi, yvang penyvebab satu-
satunya adaiah karena sesuatu yang dibiayai.
Jadi bila sesuatu  vyang dibiayai tersebut ti-
dak ada, maka tidak akan terjadi biaya lang-

SUMG .

i3

i

. RBiava Tak Langsung
Yaitu biava veang terjadi tidak hanva dissbab-
kam oleh =sesuatu yang dibiavai.
Contoh ¥ Riaya listrik, Fenyusutan Gudang.,

Biava Femeliharaan Aktiva Tetap dan
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lain-lain vyang tidak termasuk ke
dalam biaya langsuné.

Sesuatu yaﬁg diBiayai tidak hanya terbatas pada
produk atau Jjasa saja. tetapi juga dapat berupa pusat
biava (icost center ).

Fusat biaya { cost center )} dapat berupa :
- Daerah geografis |

- Bagian produksi dan non produksi

Feralatan

Individu

'Selanjutnya agar pengendalian biaya den penentuan hargé

pokok dapat dilakukan secara teliti, maka departemen-

departemen yang berhubungan dengan pengolahan produksi

dibagi menjadi dua kelompok, yaitu :

a. Departemen Froduksi
Yaitu departemen vang kegiatannya mengolah bahan
baku menjadi produk jadi.

b. Departemen  Fembantu
Yaitu departemen yang tidak secara langsung ikut
serta dalam mengolah bahan baku menjadi produk
jadi, akan tetapi hanya memberikan jasa tertentu
vang dinikmati oleh departemen pradukéi'dan de—
~partemen pembantu sendiri.

Dalam hubungannya dengan departemen, biaya dibagi

menjadi dua golongan yaitu @
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a. éiaya langsung departemea ( Direct Departemental
expenses ).
Adalah biaya vanag terjadi atau yang dapat lang-
sung dibebankan pada departemen tertentu.
b. Biaya tidak langsung Departemen ( Indirect De-
partemental Expenses ).
Adalah biaya-biaya vang dinikmati oleh leﬁih
dari satu departemen.
ad.4. Penggoloﬁgan Riayva sesuai dengan tingkah lakunya
dalam hubﬁngannya dengan perubahan veolume kegiatan
Riaya dapat digolongkan sesuai dengan tingkah la-—
kunya dalam hubungarnnya .dengan perubahan  volume
kegiatan, yaitu 3
4.1. Biava Tetap
Adalah biaya vang jumlahnya tetap konstan;
tidak terpengaruh dengan adanya volume kegi-

atan dalam batas—batas tertentu.

5
[ h]

Biava Variabel
Adalah  biava yvang jumlabh totalnva berubah-—

ubah sehanding dengan perubahan volume kegia-

bel

b}

4.3, Riaya Semi Vari
Adalah biava yano Jjumlah totalnya berubah-—
ubah sebanding dengan perubahan volume kegia-

tan.
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ad.3. Fenggolongan Biaya atas dasar waktu.

Atas dasar waktu, biaya dapat dibagi menjadi dua

golongar, Qaitu }

S.1. Fengeluaran Modal ( Capital Expenditure ).
Adalah biaya-biava yang dinikmati aléh lebih
dari satu periode akuntansi.

5.2. Fengeluaran Fenghasilan (Reveneu Expenditure)
Adalah biaya-biaya vang hanya bermanfaat
didalam periode akuntansi dimana biava terse-—
but terjadi.

Contoh : Riaya Femeliharaan Aktiva Tetap.
biaya tele;aon5 Biaya Komisi penjual-
an dan sebagainvya.

Ada tiga faktor vang harus dipertimbangkan dalam

membedakan apakah suatu biays tergolong dalam pe—

ngeluaran modal atau pengeluaran penghasilan,

vaitu :

N

S.a. Manfaatnya,
S.b. Jumlahnya,

3.c. Fertimbangan manajemsan.

Selanjutnya R. SDemita‘ Adikoesoemah, dalam bukunya

H

Cost Accounting, kKalkulasi Harga Feokeok " menyebutkan
sebagai berikut :

Menurut sifatnya, :

Menurut hubungannya dengan barang-barang
ataw jasa vang diprodusir atau dijual,

. Mernurut hubungannya dengan periode pembu-—
atan,

Ry =

L



4. Menuwrut hubungannya dengan bagian—bagian
vang ada dalam perusahaan,

5. Menurut hubungannya dengan volume atau ak-
tivitas perusahaan,

6. Untuk FPlanning dan Control,

7. Untuk keperluan analisa,

8. Untuk klasifikasi lainnya. 19)

5. _FPengetian Metode Harga Fokok Pesanan (Job Order Cost

Method) .

Menurut R.A Supriyono, tentang pengertian harga po-
kok pesanan sebagail berikut @

Metode harga pokok pesanan adalah metode pe-
ngumpulan harga pokok produk dimana biaya di-
kumpulkan untuk tiap pesanan ataw jasa secara
terpisah indentitasnvya. 20) .

kKemudian menurut R. Scemita Adikoescemah sebagai

Job Order Cost digunakan untuk mengkalkulasi-
kan biaya pemakaian bahan baku, upah buruh
langsung, yang dibutuhkan untuk memprodusir
suatu order (pesanan) tertentu atauw suatu
party barang-barang jadi tertentu. Semua bi-
aya produksi langsung dikumpulkan dan dicatat
berdasarkan biaya-biaya produksi tak langsung
dibebankan kepada suatu order tertentu dan me-
nurut tarif tertentu. 21).

Sedangkan menurut Mulyadi :

Metode harga pokok pesanan adalah cara penen-
tuan harga pokok produk dimamna biaya-biava
produksi dikumpulkan uvntuk semua produk ter-—
tentu, atauw suatu jasa yang dapat dipisahhkan
indentitasnva, dan vang perlu ditentukan harga
pokoknya secara individual. 22).

19) R. Soemita Adikoescemah, Op.Cit.. Hal 5.
20) KA. Supriyono, Op.Cit., Hal 33,

Z1) R. Soemita Adikoescemah, Op.Cit.. Hal 17.
22) Mulyadi, Op.Cit., Hal 13,



k.

Hakgud dari ketiga pengertian Harga Fokok Pesanan
tersebut diatas tidak lain adalah dengan mengumpulkan
biaya—-biaya produksi maka dalam menentukan harga pokok
pesanan, untuk setiap macam produk yvang dihasilkan ( ba-
'rang atau jasa ) dapat dihitung setelah barang atau jasa
tersebut se;esai di kerjiakan. Sedangkan vyang dimaksud
dengan biaya—ﬁiaya iproduksi adaiah biava bahan baku
langsung dan biaya tenaga kerja lanasung serta biaya
pabrik tidak langsung ( Overhead Fabrik ) Fenggolongan
produk tersebut akan dimulai setelah pesanan dari lang-
ganan atau pembelian melalui dokumen pembelian yvang me-—

muat jenis dan jumlah produk vang dipesan, spesifikasi

kJ

pesanan, tanggal pesanan diterima dan harus diserahkan’

kepada langganan atau pembeli.
Aftas dasar pesanan tersebut maka dibuatlah perintah
pruduksi untuk melaksanakan kegiatan produksi sesuai
dengan yvang dipesan atau diinginkan oleh langganan atau
pembeli.

Mulyadi. lebih lanjut menyvebutkan bahwa penggunaan
Metode Harga Fokok Fesaman ( Job Order Cost Method ),
memerlukan syarat—syvarat sebagai berikut :

a). Bahwa masing-masing pesanan pekerjaan atau
produk dapat dipisahkan indentitasnva se-
cara jelas dan perlu dilakukan penentuan
hargs pokok pesanan secara individual.

b). Bahwa biaya produksi harus dipisahkan ke-—
dalam dua golongan, yaitu : Riaya langsung
dan biaya tak langsung. Riaya langsung
terdiri dari biaya bahan baku dan biaya
tenaga kerja langsung, sedangkan biaya tak
langsung terdiri dari biaya produksi sela-—



c)a

d).

e).

in biaya bahan baku dan biaya tenaga hkerja
langsung.

Bahwa biaya bahan baku dan biaya tenzaga
kerja langsung dibebankan atau diperhbi-
tungkan secara langsung terhadap pesanan
yang bersangkutan, sedangkan biaya over-—
head pabrik (Biaya Tak Langsung) dibeban-
kan kepada pesanan atas dasar tarif yang
ditentukan dimuka ( Fredetermined Rate ).
Bahwa Harga Fokok tiap—tiap pesanan diten-—
tukan pada saat pesanan selesai.

Bahwa harga pokok per satuan produk dihi-
tung dengan cara membagi jumlah biaya pro-
duksi vyang dibebankan pada pesanan vyang
bersangkutan. 23).

Kemudian pada perusahaan vyang menggunakan Metode

Harga Fokok  Fesanan, memiliki karakteristik Sebagai

berikut

1.

Tujuan produksi perusahaan untuk melayani
pesanan pembeli yang bentuknya tergantung
pada spesifikasi pesanan, sehingga sifat
produksinya terputus—putus dan. setiap pesa-
nan dapat dipisahkan indentitasnya secara
jelas.
Eiava produksi dikumpulkan untuk setiap pe-
sanan dengan tujuan dapat dihitung harga
pokok pesanan dengan relatif teliti dan je-—
las. Dihubungkan dengan sistem akuntansi
biaya yan digunékan urntuk membebankan harga
pokok produk, Metode Harga Pokok Fesanan
hanva dapat menggunkan :

a) Sistem Harga Fokok Historis untuk biaya
bahan baku dan biava tenaga kerja lang-—
sung, sedangkan untuk ketelitiam dan ke-
adilan pembebanan biaya pabrik  tidak
langsung ( Overhead Fabrik ) harus digu-
nakan tarif biaya vang ditentukan di-
muka.

b) Dalam metode Harga Fokok Fesanan dapat
pula digunakan sistem harga pokok yang
ditentukan dimuka untuk seluruh slemen
biayva produksi.

Jumlah total harga pokok untuk pesanan ter-—

tentu dihitung pada saat pesanan yang ber-

I b id, Hal 21 -25.



sangkutan selesai, dengan menjurnalkan se-—
mua biaya yang dibebankan pada pesanan yang
bersangkutan. Harga Fokok Pesanan satuan
untuk pesanan tertentu dihitung dengan mem-—
bagi jumlah total harga pokok pesanan yang
bersangkutan dengan -jumlah satuan produk
pesanan yang bersanghkutan.

4. Fesanan vang sudah selesai dimasukkan kegu-—
dang produk selesai dan biasanya segera
akan diserahkan ( dijual ) kepada pemesan
sesual dengan sat / tanggal pesanan harus
diserahkan. 24y .

6. Biava Overhead FPabrilk

Biaya overhead pabrik adalah suatu unsur biava pro-—
duksi suatu perusahaan yang mengolah baban baku menjadi
barang jadi atauw menambah nilai suatu garang.

Menurut Mulyadi; Biaya Overhead Pabrik adalah semua
biaya produksi, selai biaya bahan baku dan‘biaya tenaga
kerja langsung. 28) .

Dalam memberikan nama Jjenis biaya overhead pabrik,
sering disebut Burden, Eacéory Burden, Looding. .

Menurut Mas ud MC, bahwa yang termasuk kelompok bi-
aya overhead pabrik adalah seluruh biaya yang digunakan

untuk membuat barang jadi selain bahan dasar langsung

darn upah tenaga kerja langsung. 26).

24) RA. Suprivono, Op.Cit.. Hal 48.
29) Mulyadi, Op.Cit.. Hal 12.

26) Mas‘'ud MC., Akuntansi Manajemen. Buku Satu,
Fdisi Revisi., Bagian FPengrbitan Fakultas Ekonomi UGM,
Yokvakarta, 1984, Hal 40, ’
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Dalam artian Riaya Overhead Fabirik termasuk bahan

dasar tak langsung dan biaya tenaga kerja tak langsung.

Femisahan langsung dan tak langsung dalam konteks diatas

merupakan pemisahan biaya vang umum, tetapi mungkin

dalam konteks vyang lain berbeda. Selain itu pemisahan

langsung dan tak langsung biaya juga dipengaruhi Dléh

metode pengumpulan biavya.

ad

Riaya produksi vang termasuk di dalam biaya Overhe-—

Fabrik dibagi menjadi tiga bagian, yaitu s

Indirect Material ( Bahan penolong ).

Misal : Supplies pabrik, pelumas untuk masin, bahan
baka; dan lain—lain. |

Indirect Labouwr ( Tenaga kerja tidak langsung ).

Misal = Eaji pengawas { supervisor ), mandor, juru
tulis pabrik dan lain-lain.

General Factory Overhead ( Factory overhead umum ).

Misal : Asuransi pabrik, depresiasi masin dan gedung
pabrik, penerangan, sewa dan lain-lain.

Biaya Froduksi.-yang termasuk biaya overhead pabrik

dapat dikelompokkan menjadi beberapa golongan, yaitu :

a. Biaya bahan penoclong.

b. Biava reparasi dan pemeliharaan yang berupa
pemakaian persediaan sparepart dan perse-—
diaan supplies ( factory supplies ).

c. Biaya tenaga kerja tak langsung.

d. Beban biava yvang timbul sebagai akibat pe-
rnilaian (valuation) terhadap aktiva tetap,
(contoh @ biaya penyusutan aktiva tetap).

e. Riaya bahan yvana timbul sebagai akibat ber-—
lakunya waktu, (contoh @ terpakainya biaya
persekot ‘asuransi, amortisasi beban yang di
tanaguhkan). )



f. Riaya—biaya overhead lain vang secara
langsung memerlukan pengeluaran wvang tunai,
(contoh : biava reparasi mesin—mesin pabrik
yang dibayarkan kepada pihak luar perusaha-
ar, biaya listrik FLN). 27). .

Dari berbagai unsur biaya overhead pabrik tersebut
di atas, ada beberapa diantaranya yang mempunyai sifat-
sifat tertentu, maka umtuk dapat menghitung‘tarif biaya
overhead pabrik, perlu dipilih dasar pembebanannya kepa-
da  pabrik. Fenentuan dasar pembebanan pada umumnya
ditentukan dengan melihat hubungan antara dasar pembeba-
nan tersebut dengan jumlah biaya overhead pabrik yang
paling dominan dalam mementukan biaya .overhead seluruh-
nya ( paling besar jumlabhnya ), sebagai contoh apabila
biaya vang paling besar diantaranya biaya overhead
lainnya, maka dasar pembebanannya bisa dipakai Jjam
meéin.

Masalah vyang pokok adalah menentukan tarif biays
overhead yang cocok untuk masing-masing departemen dan
menbebankannya ke dalam departemen produksi, kemudian
membebankan ke produk. Fendekatan yang umum  untuk me-
nentukan tarif biaya overhead dan pembebanannya keproduk

pada pabrik yang mempunyai beberapa departemen adalah

melalui tahap-~tahap sebagai berikut 3 280 .

27) I b i d., Hal 39.

28) I b i d., Hal 66.
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1. ﬁembebankan langsung seluruh biaya vanag berhupu—
ngan langsung dengan departemen, baik departemen
produksi'maupun.departemen pembantu.

2. Mengalokasikan biava tidak langsung kepada selu-
ruh departemen vyang ada ( baik departemen pro-
duksi maupun departemen pembantu ), dasar aloka-
sinva harus dicarikan vyang tepat. misalnya sewa
gedung dialokasikan berdasarkan luas lantai
masing—-masing departemen.

%, Mendistribusikan biaya dari departemen pembantu
ke dalam departemen produksi dengan dgsar yana
tepat misalnya departemen pemeliharaan, biavanva
didistribusikan ke dalam departemen praduksi
sesual dengan pemakaian jasa pemeliharaan.

4. Menentukan tarif biaya overhead pabrik untuk
tiap~-tiap departemen produksi dengan désar.yang
tepat, misalnya jam kerja langsung, Jam kerja
mesin daﬁ lain sebagainva. |

Kompenen biaya produksi  yang berupa biaya tenaga

keria langsung ( Direct.Labodr' Cost ) dan Factory Over-—
head Cost disebut convertion cost ataun processing cost.
Yang mana dari kedué komponen biaya produksi ini meng-
ubah bahan baku menjadi barang jadi.

Dari ketiga elemen—elemen biaya dalam perusahaan

industri tersebut, kegiatan produksinya dapat digambar-—

kan sebagai berikut



Bahan
Fembelian | Raku Femakaian
i Euruh ) Froses Fenye Barang
Femakaian lLang— | Fembebanan |Froduk| —| lesail - |jadi.
=i. an.
Biaya : .
Femakaian Fabrilk| Fembebanan 29).
ase

Informasi biayé secara rin&i dapat digunakan untuk
kepentingan manajemen di dalam menjalankan fungsinva
akuﬁtansi biaya; Fenyimpulan, penyajian dan analisa bi-
aya diantaranya dapat digunakan sebagai katrol biava
melalui pertanggung jawaban akuntansi,. pengawasan biava
secara terus menerus terhadap suatu kegiatan'atau peker-—
Jaan dimaksudkan untuk menjaga hasil pekerjaan tetap
berada di dalam batas—batas vyang telah ditentukan‘sebe—

lumnya. HBatas—batas ini disebut " Budget .

Kegunaan Biaya Overhead Fabrik.

Dengan adanva pengumpul an biaya—b%aya overhead
pabrik yamg terdirili dari berbagal macam biaya tak lang-
sung, dimaksudkan untuk mempermudah dalam penéanalisaan;
pengendalian dan dapat mengamati b%aya—biaya overhead
pabrik yvang dibebankan untuk proses produksi. Demikian

puwla halnya dengan adanya biaya overhead pabrik vyang

29) Soemarsono 8R., Akuntansi Suatu Fengantar. Edi-
si kedua, Lembaga Fenerbit Ekonomi Universitas Indonesia
Jakarta, 1986, Hal 490, :

-



dibebankén kepada biaya produksi dapat digunakan atas
dasar tarif vang ditentukan di muka. karena penentuan
biaya tersebut akan mempermudah perhitungan—perhitungén
biaya produksi sehingga penentuan harga jual suatu pro-
duk dapat dengan segera dilakukan oleh pimpinan perusa-
haan. |

Maka untuk ini diperlukan penelitian dengan cermat
dan penelusuran vyang teliti terhadap biaya overhead
pabrik yang terjadi pada Ferusahaan CV. Gunung Jati di
Tanjung Redeb.

Menurut RA. Supriyono untuk biaya overhead pabrik
dalam memilih dasar pembebanan yang akan dipakai, tujuan
utamamn;a adalah untuk membebankan biaya overhead pabrik
dengan adil dan teliti, untuk itu harus diperhatikan

faktor—-faktor sebégai berikut

a. Fenyebab fluktuasi pembebanan biaya over-
head pabrik apabila perubahan, biaya over-—
head pabrik misalnya: dipengaruhi jam mesin
dapat digunakan dasar jam mesin, akan teta-
pi bila perubahan biaya-biaya untuk dipe-
ngaruhi bahan baku dapat digunakan dasar -
biaya bahan baku.

h. Kebebasan dari dasar yang dipakai.

Apabila digunakan dasar pembebanan atas
persentase tertentu dari biaya, atau nilai
jual, kenaikkan harga biaya atau harga jual
yvang dipakai dasar berakibat menjadi ber-
" tambah, meskipun harga biaya overhead pab-
rik tidak mernunjukkan kebebasan dasar yang
dipakai terhadap harga vyang tidak berhubu-—
ngan. Fenggunaan dasar pembebanan kuanti-
tas, misalnya produk atau jam mesin atau
jam kerja, dapat menghindari kelemahan di
atas, karena dasar vyang dipakai sifatnya
lebih bebas dari pengaruh harga yang tidak
berhubungan dengan biaya overhead pabrik.



c. Memadai untuk pengendalian biava.
Dasar vyvang hendak dipakai hendaknya memadai
untuk dipakai sebagai dasar pengendalian
biaya overhead pabrik, oleh karena itu da-
sar yang dipakai harus menggambarkan ting-
kat variabilitas biavya.

d. Mudah dan praktis untuk dipakai.
fApabila terdapat dua atauw lebih dasar pem—
bebanan yvang memenuhi faktor-faktor terse-
but di atas, dasar yang dipilih adalah yang
mudah dan praktis dipakai. 0.

Menurut Mulyadi, bahwa dasar pembebanan biaya hkepa-—

da produk. yvang lazim dipakai, meliputi :

1. Satuan ptroduk

2. BRiaya bahan baku

Z. Biaya tenaga kerja langsung

4. Jumlah jam tenaga kerja langsung
5. Jumlah jam mesin. 1), .

ad.1l. Satuan Froduk.
Tarif biaya overhead pabrik untuk setiab produk
-dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :
Taksiran Riaya Overhead Fabrik
e e e e e e e e — e = Tarif Biava Dver‘headw

Taksiran Jumlah Satuan Froduk - Fabrik per satuan. 32)
vang Dihasilkan

ad.2. RBiaya BRahan Baku.
Apabila biaya overhead pabrik vang akan dibebankan
bervariasi dengan nilai bahan baku (misalnya biaya asu-

ransi bahan baku), maka digunakan rumus sebagai berikut:

Taksiran 0.F. Fersentasi biaya overhead pab-—
———————————— w 100% = rik dari biaya babhan baku vanag
Taksiran jumlah dipakai. FE).

satuan produk
vang dihasilkan.

F0) RA. Supriyvono, Op.Cit.. Hal 304,
Z1) Mulyadi, Op.Cit.. Hal 79.

F2) I b i d.. Hal 74.

33 I b i d.s Hal 75,
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ad.?. BRiaya tenaga kerja Langsung.

Dasar pembebanan ini dipakai apabila biaya overhead
pabrik mempunyai. hubungan yéng erat dengan jumlah upah
tenaga kerja langsung. misalnya pajak upah vang menjadi
tanggungan. perusahaan.

Rumus perhitungannya adalahlsebagai berikut :

Taksiran BRiaya

Overhead Fabrik Fersentase biaya overhead
——————————————— ¥ 100% = pabrik dari tenaga kerja
Taksiran biaya langsung. 34).

tenaga kerja langsung.
ad.4. Jumlah Tenaga(ﬂerja Langsunag.

Dasar pembebanan ini digunakan bilamana biaya'gver—
head pabrilk mempunyai hubungan yang sangat erat dengan
waktu untuk pembuatan produlk. |

Rumus perhitungan adalah sebagai berikut :

Taksiran biaya overhead pabrik Tarif biava overhead
—————————————————————————————— = pabrik per jam kerja
Taksiran jam tenaga kerja langs langsung. EEY.

ad. 5. Jumlgh Jam Mesin.

Dasar pembebanan memakai jam mesin ini, bilamana
biava overhead pabrik mempunyai hubungan erat dengan
waktu penggunaan mesin (misalnya bahan bakar atauw lis—
trik yang dipakai untuk menjalankan mesin).

Fumus perhitungannya sehagai berikut :

Taksiran biaya overhead pabrik Tarif biava
e e el ——— = gverhead per jam
Taksiran jam kerja mesin mesin. S6) .

F4) I b id., Hal 76.

%) I b i d., Hal 77.

36) I b i d., Hal 77.



Dari beberapa dasar pembebanan biaya overhead pab-
rik di atas, maka dapat disimpulkan bahwa untuk menghi-
tung tarif biayaioverhead adalah sebagai berikut :

Biaya overhead pabrik
. yang dibudgetkan

Tarif biava overhead
Taksiran dasar pabrik. 27 .
pembebanan. .

Agar supaya tarif biaya overhead pabrik dapat ber-
manfaat untuk analisa seiisih, tarif dipisahkan menjadi
tarif biaya overhead pabrik variabel dan tarif biaya

overhead pabrik tetap. Oleh karenanya di dalam budget

-

biaya overhead pabrik telah digelongkan unsur—unsur
biaya yang sesuai dengan tingkaly lakunya dalam hubung-
annva dengan volume perugabaan kegiatan.

Dari kelima dasar untuk pembebanan biaya overhead
pabrik tersebut menurut R.A. SBupriyono adalah untuk s

1. Satuan Froduksi.

Kebaikkan—kebaikkannya yaitu

a. Sederhana dan mudah dipahami.

b. Cocok untuk perusahaan yvang menghasilkan
satll macam produk.

c. Membebankan biaya overhead pabrik secara
langsung kepada produk.

Sedangkan kelemahan—kelemahannya :

a. Apabila setiap satuan produk tidak me-
nikmati kapasitas pabrik vyang sama,; da-—
sar ini sifatnya tidak adil.

b. Apabila perusahaan menghasilkan beberapa
macam piroduk metode satuwan produksi
harus dimodifikasi dengan dasar tertim-—
bang atau dasar nilai ( point ).

37) I b i d., Hal 78.
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Riaya BRahan Raku.

Kebaikan—kebaikan vana akan didapat dari

dasar biaya bahan baku ini meliputi :

a&. Mudah dipakai dan praktis.

b. Sesuai untuk digurnakan apabila ada ko-
reksi vang erat antara elemen biaya over
head pabrik dengan biaya bahan baku.

Sedangakan kelemahan—kelemahannya meliputi:

a. Pemakaian terbatas, karena biaya over-—
head pabrik tidak selalu berhubungan
erat dengan biaya bahan baku.

b. Mutu bahan baku yang dipakai tidak sela-
lu sama. Froduk tertentu yang mengguna-—
kan bahan baku mutu tinggi mengakibatkan
hiaya bahan baku tinggi. sehingga dibe-
bani biaya overhead pabrik lebih tinggi
padahal bahan baku yvang tinggi mutunya
dapat diproses dalam waktu relatif cepat
atau menggunakan fasilitas pabrik rela-
tif sedikit.

Dilain pihak ada produk yang menggunakan
bahan baku relatif rendah mutunya menga-—
Libatkan biaya bahan baku rendah, se-—
hingga dibebani biaya overhead pabrik
relatif rendah; padahal bahan baku yang
rendah mutunya diolah dalam waktu rela-
tif lama atauw menggunakan fasilitas pab-
rik yang relatif lebih banyak.

Jadi apabila mutu atau harga bahan bhaku
bervariasi dasar ini tidak dapat membe-
bankan biaya dengan adil dan bertenta-—
ngan dengan azas manfaat.

c. Dasar ini juga tidak adil apabila ada
produk yang mengkonsumsi bahan baku di
semua proses, akan tetapi ada produk
vang hanya mengkonsumsi bahan baku pada
proses tertentu sajs.

Dasar Biaya Tenaga Kerja Langsung.

Dengan kebaikkan—kebaikkannya adalah seba-—

gal berikut .

. Mudah dipakai dan praktis.

b. Sesuai untuk digunakan pada perusahaan
dimana biaya overhead pabrik mempunyai
hubungan ( korelasi ) yang erat dengan
biayva tenaga kerja langsung.

c. Sesual wntuk  perusabhaan yang membayair
upah langsung dengan tarif yang sama un-

' tuk pekerjaan vang sama, meskipun dikers
jakan oleh karvawan yang berbeda.

Yelemahan—kelemahannya meliputi

&. Apabila biava overhsad pabrik tidak memn—
punyal hubungan  vang erat dengan biaya
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dalam perhitungan overhead pabrik, maka faktor-faktor
vana harus diperhatikan dan diperhitungkan didalam memi-
lih dasar pembebanan adalah:

1. Harus diperhatikan sifat-sifat biaya over-
head pabrik dan eratnya hubungan sifat-
sifat dengan dasar pembebanan vang dipakai.

2. Harus diperhitungkan jumlah relatif suatu
elemen biaya overhead pabrik dalam departe-
men produksi. F?).

g, Hipdtesis

EBerdasarkan uraian latar belakang dan perumusan ma-—
salah vyang telah dikemukakan, maka ﬁenulis memberikan
dugaan sementara sebaagail berikut : "Diduga bahwa biava
overhead pabrik vang ditetapkan perusahaan terhadap
hatrga pokok produk Meja Tulis Satu Biroc adalah lebih be-

sar daripada perhitungan Job Order Cost".

C. Definisi Konsepsional

Sebagaimana telah di singgung terdahulu, bahwa Eia—
va Froduksi terdiri dari tiga elemen biaya yaitu : biaya
Bahan Raku, EBiaya Tenaga Keria Langsung, dan Biava Over-
head Fabrik.

Seperti dikatakan oleh R. Soemita Adikcoescemah;,

hahwa ~ dalam proses pengolahan Bahan Raku menjadi produk
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setengah jadi maupun produk jadi. BRiaya Froduksi digo—
longkan dalam tiga elemen vaitu :

1. Biaya Pemakaian Rahan Baku Langsung.

2. Biaya Tenaga Kerja Langsung.

Z. Biaya—-biaya Froduk Tak bLangsung. 40) .

Melihat hubungan dengan sesuatu yang dibiayai dan
metodenya, maka hal-hal yang perlu diperhatikan adalah
sebagai berikut :

a. Biaya langsung merupakan biaya vang terjadi,
yang menyebabkan satu-satunya adalah karena se-
suatu yang dibiayai.

b. Biaya yang Tidak Langsung adalah biaya yang ter-

jadi hanya disebabkan oleh sesuatu yang di-

biayai. 41).

Fada Ferusahaan yvang berproduksi atas dasar pesanan
semua Biaya Froduksi Langsung, dikumpulkan, dan dicatat
befdasarkan biaya-biaya yang sebenarnya, sedangkan Bi-
ava—biaya Fabrik Tidak gangsung { Overhead Fabrik ) di-
bebankan kepada pesanan menurut tarif vyang ditentukan
dimuka. FRunus dasar yang dipergunakan untuk menghitung
Biaya Fabrik Tidak Langsung ( Overhead Fabrik ) adalah

sebagal berikult

41) N. Sutjiono, 1277, kKamus Tata Laksana Froduksi
dan Femasaran. Fenerhbit FT. EBina Ilmu, Surabaya. Hal 54
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Biaya overhbead pabrik
. vang dibudgethkan
Tarif Biaya Overhead = - -

Fabrik/satuan ' Taksiran Dasar
Fembebanam. 42)

42) Mulvadi; Op.Cit.. Hal BZ2.

-
ot
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BAR III

METODE PFPENDEKATAN

A. Derinisi Operasional

CV. Bunung Jati yang berlokasi di Tanjung Redeb,
adalah perusahaan yang bergerak di bidang Meubelair dan
Kontraktor bangunan, mengolah kayu atau menambah keauna-—
an kavyu henjadi barang jadi yang berupa kerajinan dari
kayu, antara lain : Almari, meja kursi, box dan lain
sebagainya dengan berbagai jenis sesuai dengan pesanan.

Ferusahaan '+ ini dalam memproduksi perabot—-perabot
hanva melalui satu departemen gajag vaitu departemen
produksi. Dan dalém menghitung Harga Fokok Produksi de-
ngan jalan menjumlahkan biavya produksi dengan mengguna-
kan Metode Harga Fokok Historis atau menggunakan ﬁerhi—
tungan Total Biaya, yaitu dengan menjumlahkan dan kemu-
dian membebankan semua biaya—biava vang dikeluarkan pada
saat pembuatan produk tersebut

Harga Fokok Fesanan merupakan jumlabh biava produksi
dari awal pembelién bahan baku, selama proses'produhéi
hingga produk siap-dijual sesuai dengan pesanan. Adapun
Biava Froduksi adalah jumlah biaya dari proses produksi
dalam periode tertentu, yang terdiri dari jumlah Biaya
Eahan Baku, Upah Tenaga Kerja lL.angsung dan Riaya-biaya
produksi lain yang menunjang selesainya produk yang di-

pesan.
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Sesuai dengén karakteristik produk yang dihaéilkan
maka metode yang akan digunakan adalah Metode Harga
Fokolk Fesanan.

Adapun komponen—komponen biava vang dipergunakan
dalam memproduksi Meja Tulis adalah sebagai berikut :

1. Riaya Bahan Baku.

a&. Biaya bahan baku langsung yaitu biava yang dikelu-
arkan untuk membeli bahan dalam hal ini Teakwood
dan Flywood.

b. Riaya bahan penolong langsungs vaitu untuk pembe-
lian Felitur, Faku, Engsel dan l¥n-lain.

Macam dan banyaknya bahan baku yang dipergunakan un-—

tuk produk tergantung dari jenis dan ukuran pesanan.

2. Riaya Tenaga kKerja.

a. Biaya tenaga kerja langsung, yang.dimaksud digini
adalah biava vang dikeluarkan untuk para tenaga
kerja vyang langsdng mengerjakan pekerjaan dalam
proses produksi.

b. biaya tenaga kerja tak langsung ialah biaya vang
dikeluarkan untuk tenaga kerja vang secara tidak
langsung terlibat dalam proses prdduksi, antara
lain Upah HMandor, Gaji Supir, Upah Bagian Peﬁeli—
haraan dan sebagainvya.

3. Riaya Froduksi Tidak Langéung ( Overhead Fabrik ).

Yang dimaksud dengaﬁ biaya produksi tidak langsung

( Overhead Pabrik ) disini adalah semua BRiaya Produksi
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vang tidak dapat digolongkan dalam Biaya Bahan Baku dan
Tenaga Kerja, baik langsung maupun tidak 'langsung atau
'semqa biaya ti&ak dapat diindentifikésikan terhadap
produksi. |

Adapun biaya produksi tidak langsung seperti misal-
nya @

a) Riaya penyusutan

b) Biaya Femeliharaan

c) Rekening Listrik, Telpon, Air Minum dll.

B. Perincian Data Yang Diperlukan ‘

Dalam penelitian vang dilaksanakan pada CV. Gunung
Jati Tanjung Redeb, data vang diperoleh sebagian besar
merupakan data-data kegiatan produksi dan biavanya,
vaitu @
1. Sejarah singkat perusahaan.
2. Biaya produksi vang dikeluwarkan sehubungan de-—
ngan proses produksi.
3. Biava pabrik tidak langsung ( Overhead Fabrik )
yvang diambil berdasarkan pengeluaran tidak lang-
sung selama tabun 1992,
4, Data data lain yang ada bubungannya dengan ke-—

giatan produksi.
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C. Jdangkauan Penelitian

Penelitian dilakukan pada CV. Buﬁung Jati yang ber-
iokasi'di Jalan Gajah Mada No. 69 Tanjung Redeb. Dalam
hal ini penulis membatasi ruang lingkup penelitian pada
masalah produksi dengan mengadakan analisa biaya pro-

duksi per satuan produk.

D, Teknik Fengumpulan Data

Untuk menunjang analisa dan pembabasan serta peme-
cahan masalah dalam penulisan ini, diperlukan data yang
akuratf Untuk itu dilakukan teknik pengumpulan data se-
bagai berikut :

i. Penelitian Pustaka ( Library research )

Dengan cara ini penulis mengumpulkan data mela-
lui perpustakaan dengan membaca dan mengutip be-
berapa buku Iitératur5 tulisan dan laporan—-lapo-
ran yang ada hubungannya dengan masalah yang di
teliti. |

2. Interview ( Wawancara ) langsung dengan pimpinan

perusahaan, bagian administrasi, bagian produksi -

serta para karvawan.

E. Alat Analisis dan Pengujian Hipotesis

Untuk menganalisis dan melakukan pembahasan, penu-

lis menggunakan Akuntansi Riaya, vaitu penggeolongan



Riaya atas dasar fungsi  pokok vang ada dalam perusahaan
dan menetapkan Harga Pokok Produksi dgngan menggunakan
Metode Harga Pokék Fesanan ( Job Drdef Cost Method ).

Dasar pembebanan Biéyg Pabrik Tidak Langsung (Over-
head Fabrik) kepada produk ialah atas dasar Jam Tenaga
kerja Langsung, karena mempunyai.hubungan erat dengan
waktu untuk pembuatan produk.

Dasar penyusunan anggaran Riaya Fabrik Tidak Lang-
sung ( Budget Riaya Overhead Pabrik )} adalah kapasitas
sesungguhnya vyang diharapkan. Untuk menghituag' Harga
Fokok Per sathan digunakan rumus sebagdi berikut :

Biaya Froduksi yang dikeluarkan

selama perode tertentu - Harga Fokok Froduksi
Jumlah Produk vyang dihasilkan | Fer satuan. 43) .
dalam periode yang bersangkutan.

Tarif Biava Froduksi Tidak Langsung ( Overhead Fab-

rik ) sebagai berikut :'

Taksiran Riaya

Overhead FPabrik Tarif Riaya QOverhead
Taksiran Jam Tenaga Jam Kerja Langsung. 44)

kerja Langsung.

Dari rumus diatas, maka perhitungan biaya Haraga Fo-

kok Froduk Fesanan adalah éebagai berikut :

43) I b i d., Hal 18&.
44) I b i d., Hal 77.



— Biaya Bahan Baku ...coiccacvannnnaanne Rps XX
~ Biaya Tenaga Kerja Langsung ......... Rp. X
— Biaya Overhead Fabrik yang dibebankan Rp. xx

Harga Pokok Pesanan = Rp. XX

Untuk menguji Hipotesis digunakan Metode Perbén—
dingan ( kKomparatif ), yaitu dengan membandingkan antaré
hasil perhitungan Harga Fokok yvang dihitung perusahaan
dengan hasil analisis. |

Jika Harga Fokok yang diperhitungkan oleh perusaha-
an  lebih tinggi ( besar ) dari hasil analisis, héka
Hipotesis diterima dan bila sebaliknya lebih rendah,

maka Hipotesis di tolak,



BAR IV

HASIL FENELITIAN

A. Gambaran Singhkat Ferusahaan

Ferusahaan ini adalah perseroan dengan bentuk "CV"
vaitu CV. GBGunung Jati, bergerak dibidang meubelair dan
Fontraktor Rangunan dan barlokasi di Jalan"Bajah Mada
nomor 69 di Tanjung Redeb Berau.

CV. Gunung Jati didirikan di Tanjurmg Redeb berda-—
sarkan bkte Notaris Abdul Halim, SH. N?mor 28 tangga} 15
Mei 1983. BIUF ( Surat Izin Usaha Perdagangan )’ND, ez
/FN/l?/l?/NAS tanggal 18 Mei 1983. S8SITU ( Surat Izin
Tempat Usaha ) No. 17/SITU/C—5/I/KQ/1985 tanggal 5 Ja-—
nuafiALQBS.

Berdasarkan Akte Notaris susunan pengurus adalah :

Direktur Utama . : Tarmidji; HAKF .

Wakil Direktur :  Syaifuddin Djubri.

B. Struktur Organisasi

Dalam usaha mencapai tujuan vang diinginkan, orga-—
nisasi merupakan alat vang diperlukan oleh suatu perusa-
haarn . Bagi setiap perusahaan harus menetukan bentuk or-
ganisasi yang paling tepat bagi perusahaannvya.

Mekanisme untuk mencapai tujiuan tersebut adalab menyusun

struktur organisasi.



Struktur organisasi suatu perusabaan adalah merupa-
kan hal yang penting, karena dapat memberikan pgnjelasan
kepada para anggota mengenai fungsi-fungsi tersebut dan
wewenangnya serta tanggung Jjawabnya. Sehingga pada ha-
kekatnya struktur organisasi merupakan pola tertentu
untuk melaksanakan aktivitasnya.

Adapun jumlah karyawan perusahaan CV. Gunung Jati
pada saat ini berjumlah 33 orang, dengan struktur orga-

nisasi sebagai berikut :

STRUKTUR ORGANISASI CV. GUNUNG JATI EBERAU

Direktur

Wakil Direktur
. } ‘

L , | 1

Bagian PemasaranJ Bagian Froduksi] BRagian Keuangan

Fengawasan Froduksi

K aryawan

Gambar 1.

Sumber data : CV. Bunung Jati Berau.

Dari bégian tersebutlt dapat dilihat bahwa struktur
organisasi y&ang diterapkan oleh perusshaan ini adalah
organisasi Lini ( Organisasi Garis ).

Tenaga kerja adalah suatu faktor yang mempunyai pe-

ranan penting pada suatuw perusahaan dalam menjalankan



operasi kegiatan.
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Tenaga kerja yang potensial adalah

sangat membantu perusahaan dalam meninagkatkan pelayvanan

serta usaha meningkatkan keuntungan perusahaan.

Berikut ini dapat dilihat jumlah tenaga kerja pada

perusahaan Gunung Jati Rerau sebagai berikut @

Tabel 1. Jumlah Tenaga Kerja pada CV. Gunung Jati
Berau Tahun 1992.

v No. H Jabatan i Jumlah '
T T T T T :
; 1. ; Direktur Utama E 1 Orang 5
i ' ) ,
5 2. ; Wakil Direktur g 1 Orang E
' ' g 1
E 3. ; Kepala Bagian ; I Orang g
| | '

; 4. ; Fengawas f 1 Orang g
) 1 )

; 3. ; Tata Usaha - g 1 Orang ;
' ' 1
E ba ; Supir é I Orang %
; 7. E Keamanan ; 1 Orang %
' : '

; 8. ; Fesuruhb ; 2 Orang g
; 2. ; ~k aryamwan E 20 Orang ;
LA S
E Jumlah « 1+ CEZ Orang %
Sumber data : CV. Gunung Jati Berau.

C. Peralatan Mesin dan Equipment yang Diperlukan

Dalam melakukan

menggunakan berbayg

al

proses produksi, perusabaan  ini

macam peralatan altau mesin-mesin,

seperti yvang terlihat pada daftér peralatan berikut ini:
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Tabel Z. Daftar Peralatan/Ferlengkapan Meuberlair
CV. Gunung Jati. C

i No. | Jenis i Jumlah :
o I
3 1. E Fower Flayer (Ketam Serut) E 16 buah 5
? 2. ; Circular Saw (Gergaji Bunder); 7 buah ;
E 3. ; Band Saw (Ggrgaji Fita) ; 2 buah ;
E 4. E Roters ; "3 buah ;
E Da ; Drills Ror E & buah f
E 6. ; Mesin Fahat (FPelobang) E 4. buah E
; 7. E Mesin Amplas o ; 4 buah E
i i . | '
; 8. E Band Skrup E S buah ;
; 2. E Compresor ; 3 buah E
; ' ' i
E 10. ; Stang BRor ; % buah E
; 11, E Mesin Potong ; 8 bush ;

e et ey e oo ey e e e e e s S e Faree e e $m Gere et Shiad 864D faass Gmaas e S FEPRS e e e WOVS TS S RO SBER e e o S s S et e e ot Tl Sontt Gmbed st G008 s

Sumber data : CV. BQunung Jati Berau.

D, FProses Produksi

1. Bahan baku, vyaitu multipleks ( plywocd 18 mm )
dipeotong dengan gergaji sesual dengan ukuran.

2. Teakwood dipotong dengan gergaji mesin sesuail
dengan ukuran multipleks vang telah dipotong di
atas. OBuna dari teakwood tersebut adalah seba;

gai alas (lapis) untuk bagian atas, samping kiri

kanan. muka dan belakang.
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4

. Piywood = mm dipotong sebagai bahan dari laci.
Untuk satu biro, terdapat2 atau 3 laci disebelah
kiri dan.kotak serta 1 laci pada sebelah kanan.

4. Setelah selesai pemotongan bahan—-bahan tersebut,

dilanjutkan dengan pengamplasan. terutama ujung-

ujung dari bekas potongan agar licin dan mudah

unﬁuk dirakit.

5. Perakitan bahan-bahan diatas dengan menggunakan
paku dan lem, maka jadilah beberapa Jjenis geja
tulis dengan ukuran sebagai berikut s
Jenis Timggi lLebar Fanjang
- Satu Riro 79 cm 80 cm 140 cm
- Setengah Biro 75 cm &0 cm ' 120 cm
- L Ukuran satu biro disambung

dengan setengah biro.
é. Femasangan kunci serta tarikan. kemudian dipe-
litur secara berulang—ulang dan sambil dikering-

kar.

E. Biaya Produksi

CV. Gunung Jati memproduksi atas dasar pésanans
biasanya mendapat tender dari pemerintah. Fesanan yahg
diterima antara lain adalah meja tulis dan dikerjakan

sesuai dengan yvang dikehendaki oleh pemesan.
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édaﬁun biaya produksi, perusahsan ini menggolong-
kannya menjadi 3 bagian yaitu :

1. Biaya Bahan Baku

2. Biava Tenaéa Kerja

3. RBiava Overhead Fabrik

Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung
dapat secara langsung dibebankan pada saat pesanan sele-
sai dikerjakan, dengan cara menjumlahkan -keseluruhan
bahaa baku dan pemakaian tenaga kerja langsung. Sedapg—
kan biaya overhead pabrik dibebankan sebesar 35 2 dari
pemakaian bahan baku. ) -

Fenelitian vang dilakukan adalah untug menghitung
harga pokok per satuan produk. Untuk keperlua tersebut
diambil salah satu pesanan. yaitu 150 buah meja tulis.

Dari hasil penelitian diperoleh data sebagai beri-
kut

1. Bahan Bsiu

250 lbr x Rp 30.300,- = Rp 7.623.000,-

Flywood 18 mm

as

Teakwood : 250 1lbr x Rp 14.000,—- = Rp 3.300.000,-
Flywood 3 mm 3¢ 250 lbr ®» Rp @Q.000,- = Rp 2.250.000,-
Lem Futih : &0 kg x Rp 2.900,-~ = Rp 150,000,
Lem Kuning : &0 kg x Rp S.000,— = Rp F00,000,—
Melmik/Felitur: 100 kg x Rp 5.000,—- = Rp S00.000,—
Kunci : 600 bh x Rp 1.100,~- = Rp LHE0, 000, —
Tarikan : 600 bh x Rp g00,~ = Rp 48Q;060,—'

Rp 15.465.000,-

Dipindahkan



Findahan «.ciicnoscanncnnsrnnnasaanse = Rp 15.465.000,-

Faku ¢ 20 kg x Rp 1.500,—~ = Rp 30,000 ,-
Engsel Fanjang: —— . = Rp 8O . OO0 ,—
Finir H - = Rﬁ 50,000, -
Sending Sealer: 42 lbr »x Kp 5.000,— = Rp 210.000,~

i
1)
gnl
ot
o
iy}
i
o
s
O
.;-’
|

Jumlah

ST E s mimasm

2. FHiaya Tenags Kerje Langsung

Dalam pembuatan pesanan sebanyak 150 buah meja tu-—
lis yvang telah selesai dikarjékan, dipergunakan Jam kKer-
ja Langsung selama 2.400 Jam, seperti terlihat dalam
tabel dibawah ini.

Tabel 3. Jumlah Jam Kerja Langsung untuk Fembuatan
1530 buah HMeja Tulis.

tNo. | Jenis Fekerjaan; Jumlah | Jam Jumlah Jam;
. ‘ i Karyawan | Kerja | Kerja :
1 '
B e o o o o o o o e e e e e '
¢ 1. | Femotongan { 2 orang { 78 jam | 156 jam |
i 2. { Fengamplasan 7 2 orang | 72 jam ¢ 144 jam |
i 3. @ Ferakitan ¢ 10 orang ¢ 120 jam (1.200 jam
i 4. 1 Pelitur i b orang | 150 jam 1 200 jam |
e e o oo 100 (o028 s s e v Feree hARS SR S S e S S oo 000 S22 Ao008 A st A SOOS S 998 448 e rorce e e . o8 oo e e s et et oo oA coree e e S e e v oo e e )
t t
' Jumlah i 20 orang | - V2.400 jam |

Sumber data : CV. Gunung Jati Berau tahun 1992.

Adapun Biaya Tenaga kKerja Langsung adalah sebagai

barikut @



Tabel 4. Jumlah Biaya Tenaga Kerja Langsung untuk
Fembuatan 150 buah Meja Tulis.

TR 2008 2000 e et e o oo sovm e s et o i e o S S e e MY SoSee TS SeS SR Sot Y ST et St et St S S S o e e i orae e e S Pt 4S8 Sab AP 0548 S0nd <o ey hare Seone Seman S

No. | Jenis FPekerjaan |Upah per!Jumlah Jam! Jumlah
: v Jam i Kerja : Biaya
1. | Pemotongan ) {Rp 650,—! 1546 jam !Rp 101.400
Z. | Pengamplasan iRp 630,-1 144 jam Rp ?3.000
Z. | Perakitan ‘Rp 973,—-11.200 jam (Rp 1.170.000
4.  Pelitur ‘{Rp 750,-] 900 jam |Rp A75.000
Jumlah . TRp 2.040,000

F. Biave Overhead Pabrik

Biaya DQerhead pabrik vyang digunakan oleh perusaha-—
an adalah berdasarkan Riaya—-biaya baharm baku dengan pro-
sentase 35 %, maka untuk pesanan 150 buah meja tulis
akan dibebani Riaya Overhead Fabrik sebesar :

383 4 x Rp 15.835.000,~ = Rp. 5.342.250,-
4. Perhitungan Harga Fokak Froduk

Metode penentuan Harga Fokok Froduk yang diperguna-—
kan adalah memasukkan semua Biaya FProduksi pada saat
pesanan selesai dikerjakan, maka beban Riaya adalah

sebagai berikut @

- Biaya Rahan Baku Langsung = Rp 13.835.000,-
~ Biava Tenaga Kerja Langsung = Hp 2,040,000 ,-
~ Riaya Overhead Fabrik = Rp 5.5042.250,-

Harga Fokok Froduk per buah meja tulis adalah :

Rp 2%.417.250,-
——————————————— = Rp 156.115,-



5. BDiava Overhead Fabriik tehun iI992.

Biaya Dverhéad Fabrik tidak mungkin diperhitungkan
dalam Harga Poksk atas Dasar BRiaya yang sesungguhnya
terjadi karena itu dalam Metode Harga Fokok Fesanan Ria-
va Overhead Fabrik, barus dibebankan kepada tiap-tiap
‘pesanan atas dasar tarif yang ditemtukan di muka (Frede-
termined Rate).

Berdasarkan hasil penelitian pada perusahaén meu-
belair CV. Gunung Jati Beraw di dapat bahwa Biaya Over-
head Fabrik yang terjadi selama tahun 1992 adalah seba-

-

gai berikut @

Biave Overhead Fabrik tahun 199Z2.
1. Biaya Rekening Listrik Rp 1.932.000,~

2. Biaya Bahan BRakar / Felumas Rp 2.060,000,-—-

DR}

. Biava Reparasi dan Femeliharaan

kendaraan . Rp P14 .000,—

4, Riava Femeliharaan Mesin-mesin Rp #50.000,—

S. Biaya Femeliharaan Bangunan Rp 400, 000~

6. Gaji Fengawas Fabrik/ Tahum  Rp 2.400.000,-

7. Gaji Kabag Produksi/ Tahun Rp 2.100,.000,-

8. Gaji kKabag Keuwangan/ Tahun Rp 2.100.000,-

9. Gaji kKabag Femasaran/ Tahun Rp  2.040,000,-

10, Gaji Tata Usaha/ Tahun : Rp 1.800.000,-
11. Gaji Bupir/ Tahun x»3 Rp Z.240.000,-
12. Gaji kKeamanan/ Tahun Rp 200,000 ,—

Dipindahkan Rp 20.3346.000,-



Findahan .....coosamssnssnannn Rp 20.336.,000,—
13, kKesejahteraan/ Asuransi Rp 1.130,000,-
14. BRiaya Pengobatan Karvawan Rp 766,000,
15. Penyusutéﬁ Aktiva Tetap ) Rp 4.508.000,-
16. Biaya Pérjalanan Dinas Rp 7E5.000, -~
17. Lain - lain | , Rp 400,000, -

Jumlah Rp 27.955.000,-

Untuk dasar pembebanan taksziran biaya 0Overhead
.Pabrik tahun 19935.maka Biaya_DQerhead.Fabrik sesunggub-
nya vang terjadi tahun 1992 dianggap seBagai Budget RBia-
va Overhead Fabrik tahun 1993, Kareﬁa jumlah jam tenaga
kerja langsung berhubungan erat dengaa wak tu untuk mem-—
buat pfodukﬂ maka dasar yang dipakai untuk membebankan
adalah Jam Tenaga Kerja Langsung. Jumlah fam tenaga
kerja langsung dalam tabun 1993 merupakan jum;ah jam
kerja langsdng vang diha?apkan pada kapasitas sesungguh-
FYyé&.

Adapun taksiran jumlah Jjam tenaga kerja langsung
vang diharapkan tercapai pada tahun 1993, adalah 4.800
jam, vaitu vang digumakan untuk menvelesaikan pesanan
Meja 1 Riro atau produk lain sesuai dengan selera konsu-—
men maka dasar pembebanan Biaya 0Overhead Fabrik vang
dipergunakan menurut benulis di dalam analisis adalah

jumlah Jam Tenaga Keria Langsung.



BAR V

ANALISIS DAN PEMEAHASAN

A. Analisis

Berdasarkan hasil penelitian yang di dapat dari CV.
Gunung Jati dan telah dikemukakan terdahulu, selanjutnya
akan diadakan analisié terhadap data berdasarkan alat
analisis yang dikemukakan pada bab terdahulu.

_ Taksiran BRiaya Overhead Fabrik tahun 1993 atas da-
sar Kapasitas Jam Kerja Langsung 48.000 jam, yana diaha-
rapkan merupakan kapasitas sesunqgguhnya.

Jumlah Biaya Overhead Fabrik tahun 1993 merupakan
Biaya Overhead Fabrik sesungguhnya tabun 1992 sebagai
budget Biaya Overhead Fabrik tahun 1993.

Budget biaya Dverhéad Pabrik tahun 1993 CV. Gunung Jati
Berau sebagal berikut @
8. Riava bahan tak langsung yvaitu :

EBiayva bahan bakar/ pelumas ‘ Rp 2.060.000,-

a

b. FEiaya Tenags Kerja Tak Langsung terdiri

- Gaji pengawas pabrik Rp 2.400.000,-
- Gajii kKabag produksi ‘ Rp 2.100.000,-
- Baji Kabag-keuangan Rp 2.100.000,-
- BGaji Kabag Femasaran Rp 2.040.000,-
- Gaji Tata Usaha , Rp 1.800.000,-
-~ Gaji Supir ‘ " Rp  3.240.000,-

Dipindahkan Rp 13.680.000,—
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Findahan Rp 13.680.000,

- BGaji Keamanan . Rp OO, 000, —
- Kesejahteréan/'ésuransi Rp 1.150.000,-
- B%g?a Perjalanaﬁ'Dinas Rp 785,000,

Julah Rp 16.485.000,-

c. Biava Lain-lain

- Biaya Rekening Listrik Rp 1.932.000,-
- Riaya Reparasi dan pemeliharaan Rp 214,000,
- EBRiaya Pemgliharaan mesin—-mesin  Rp 450,000 ,—
- Biaya pemelibaraan bangunan Rp 400,000 ,—
— Riaya pengobatan karvawan * Rp 766,000,
- RBiaya penyusutan aktiva tetap Rp 4.308.000,-
- Riaya lain-lain - Rp 400,000 ,—

Jumlah Rp 9.370.000,-

Jumlah Riaya Overhead Fabrik
‘dibudgetkan rae  Rp 27.935.000,-

Tarif Biaya Overhead Pabrik dihitung sebagai berikut :

Taksiran Biava
Overhead Fabrik

‘ Tarif Biaya Overhead
Taksiran Jam Tenaga Jam kKerja Langsung.
kKerja Langsung
Rp 27.935%.000,—-
——————————————— = Rp 981,346 per Jam Kerja
48 . 000
Fada saat pesanan telah selesai dikerjakan, maka
dapat dihitung Harga FPokok Fesanan untuk 130 buah Meja

Tulis " Satu Riro ", diperlukan jam kerja selama 2.400

Jam.



Dan menurut perhitungan Biaya Overhead Fabrik dibebani

sebesar ;3 2.400 x Rp 581,56 = Rp 1.395.744,-

E. Pembahasan

Sebagaimana yang telah dikemukakan pada bab terda—
hulu bahwa pengujian Hipotesis akan menggunakan Kompara-—
tif (perbandingan), yaitu dengan membandingkan antara
pembebanahA Biaya Overhead Fabrik oleh perusahaan. dan
pembebanan Biaya menurut Fenulis yéng sangat erat berhu-
bungan dengan penggunaan waktu ataw  Jjam tenaga kerja
langsung di dalam proses produksi. )

Fembebanan Biava Overhead Fabrik berdasarkan perhi-

tungan perusahaan adalah sebesar Z5 % dari Biaya Eahan

Baku, berarti Rp 36.948,33 ( Rp 5.542.250,—- : 130 ) un-

tuk sebuah meja. Sedangkan pembebanan Biaya Overhead
Fabrik berdasarkan jam tenaga kerja langsung adalah se-
besar Rp 1.395.744,— untuk 150 meja berarti Rp 7.304,%96
{ Rp 1.39%.744,—- : 150 ) untuk sebuah meja.

Dengan demikian maksa harga pokok 1 buah meja satu
biro dapat ditekan dengan berkurangnya pembebanan Biaya
Overhead Fabrik.

Maka dapatlah dihitung Harga Fokok hasil Analisis

sebagai berikut :



/= Biaya Bahan Baku Langsunag Rp
- Biaya Tenaga kKerja Langsung Rp
— Biaya Overhead Fabrik Rp

Juml ah Rp

15.835.000,-
2.040.000,—

1.395.744,~

19.270.744 ,-

Harga Pokok Produk per buah meja tulis

sis adalah sebagai berikut :

Rp 19.270.744

= Rp 128.471,62,-

130

hasil anali-
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RAR VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

EBerdasarkan hasil penelitian yang didapat dari per-

usahaan Meubelair CV. Gunung Jati Berau serta analisis

dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab terdahulu

maka dapat ditarik kesimpulan, bahwa :

“

L.

Harga Fokok 'Ptaduk per unit produk merupakan jumlah
dari biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja
langsung dab biaya overhead pabrik. Riaya Bahan Raku
dan Tenaga kKerja Langsung dibebankaﬁ bkepada produk
sscara langsung, sedangkan biaya overhead pabribk di-
bebankan kepada produk atas dasar tarif.

Metode pembebanan biaya overhead pabrik berdasarkan
bahan baku masih kufang tepat, karenma variasi harga
bahan baku vang bergeda.

Kapasitas yang dipakai dalam perhitungan tarif biaya
ovehead pabrik adalah kapasitas sesungguhnya yvang di-
harapkan (Expected Actual Capacity), vyang merupakan
pendekatan jangka pendek, yaitq 48.000 jam per‘tahun.
Dasar yang dipakai dalam membebankan Riaya Overhead
‘abrik kepada produk adalah Jam kKerja Langsungs ka;

rena produk yang dihasilkan terjadi mempunyal kaitan

vang erat dengan tenaga kerja.



G.
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E.

Dari hasil perbandingan perhitungan Harga Folkok pro-
duk antara perusahaan danm hasil analisis terdapat
perbedaan sebagai berikut

Ferhitunagan dari perusahaan, harga pokok per buah
Meja Tulis “SAtu Biro" adalah sebesar Rp 156.115,.00
sedangkan hasil analisis adalah sebesar Rp 128.471,62
dengan tarif Biaya Overhead per Jam Kerja.

Dencsz -+ demikian hargs pokok yvang diperhitunakan oleh
perusahbiaan  lebih tinggi bila dibandingkan dengan
harga pokok hasil analisis, maka hipotesis yvang dike-—
mukakan penulis dapat diterima.

Dengan menghitung Tarif Biays Overhead Fabrik sebagald
dasar ge¢bebanan Lepada produk yang dihasilkan berda-—
zarkan metode yang tepat, maka perusshaan akan dapat
menghitung Harga Fokok produknya secara benar dan

teliti.

Saran—-Saran

Dari beberapa kesimpulan vang dikemukakan di atas,

maka dapat diberikan saran—-saran sebagai berikut :

1.

Hendabknyva perusahaan Gunung Jati Berau, dalam memilih
dasar pembebanan Biayva Overhead pabrik diubah dari
Biaya Eahan Raku kepada Jam Kerja Langsung. dengan
mengalokasikan dan menghitung Biaya Overhead secara
benar dan teliti dengan Budget Kapasitas Jam Kerjs

langsung sesunggubnya yang diharaphkan.
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Diharapkan agar perusahaaﬁ mengadakan pencatatan'
penggolongan dan peringkasan BRiava—biavya yanag dikélu—
arkan dalam ;angka pelaksanaan kegiatan perusahaan
lebih teliti lagi sesuai dengan prinsip Akuntansi
EBiava vang benar.

Dengan adanya penurunan harga pokok, ada kecenderu-
ngan untuk dapat menurunkan harga jual, sehingga da-

pat bersaing dengan .perusahaan lain dengan tetap

menjaga kualitas produk.
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